Mohammad Taufiq Rahman

METODOLOGI
PENELITIAN
AGAMA




METODOLOGI
PENELITIAN AGAMA

Mohammad Taufig Rahman

GUNUNG DJATI PUBLISHING

2025



Pasal 44

(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau
memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan atau denda paling banyak Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah)

(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana paling lama 5
(lima) tahun dan atau denda paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah).



JUDUL DAN Metodologi penelitian agama / Mohammad Taufiq
PENANGGUNG JAWAB Rahman

EDISI Cetakan pertama, Januari 2025
PUBLIKASI Bandung : Gunung Djati Publishing, 2025
DESKRIPSI FISIK 162 halaman : ilustrasi; 21 cm
IDENTIFIKASI ISBN 978-634-7117-02-1 (PDF)

SUBJEK Agama - Penelitian

KLASIFIKASI 200.72 [23]

PERPUSNAS ID https://isbn.perpusnas.go.id/bo-

penerbit/penerbit/isbn/data/view-kdt/ 1074099

Metodologi Penelitian Agama

Penulis:
Mohammad Taufiqg Rahman

Cover & Tata Letak:
Paelani Setia

ISBN 978-634-7117-02-1 (PDF)

Diterbitkan oleh:
Gunung Djati Publishing

Kampus Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
JI. A.H. Nasution No. 105 Cibiru Bandung
Email: adminpuslitpen@uinsgd.ac.id

Cetakan Pertama, Januari 2025
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun
tanpa izin tertulis dari penerbit.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Metodologi Penelitian Agama™ ini
dapat tersusun dan hadir di tengah pembaca. Buku ini dirancang sebagai panduan
komprehensif bagi siapa saja yang tertarik mendalami metodologi penelitian
dalam studi agama. Di era modern yang penuh dinamika sosial dan keberagaman,
kajian agama membutuhkan pendekatan yang tidak hanya mendalam tetapi juga
relevan dengan konteks kekinian. Melalui buku ini, saya berharap dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkaya wawasan akademis
terkait penelitian agama.

Buku ini terdiri dari beberapa bagian yang mencakup berbagai aspek
metodologi penelitian agama, mulai dari konsep dasar dan definisi agama,
pendekatan multidisipliner, hingga penerapan metode kualitatif dan kuantitatif
dalam studi agama. Setiap bab disusun secara sistematis untuk memberikan
pemahaman yang utuh kepada pembaca, baik akademisi, peneliti, mahasiswa,
maupun masyarakat umum yang ingin mengenal lebih jauh seluk-beluk penelitian
agama.

Buku ini juga dilengkapi dengan studi panduan-pandual untuk penelitian
analisis kitab suci, biografi tokoh agama, studi ritual, dan penelitian komunitas
keagamaan. Dengan demikian, buku ini tidak hanya memberikan landasan
teoretis tetapi juga menawarkan aplikasi praktis yang dapat diadaptasi dalam
berbagai konteks penelitian. Penulis juga menyoroti pentingnya filsafat ilmu dan
etika dalam penelitian agama sebagai landasan moral dan intelektual bagi setiap
peneliti.

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun buku ini, tidak terlepas dari
keterbatasan, baik dalam hal ruang lingkup maupun kedalaman pembahasan.
Oleh karena itu, penulis mengundang kritik dan saran dari pembaca untuk
menyempurnakan isi buku ini di masa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi agama, dan
menjadi inspirasi bagi penelitian-penelitian yang lebih mendalam di masa depan.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam
proses penyusunan buku ini. Semoga segala upaya kita bersama dalam
memahami dan menjembatani agama, ilmu, dan masyarakat mendapat ridha dari-
Nya.

Bandung, Desember 2024

Mohammad Taufig Rahman
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BAB IV METODE KUALITATIF DALAM STUDI
AGAMA

A. Observasi Partisipatif pada Ritual Keagamaan

Observasi partisipatif merupakan salah satu metode penelitian kualitatif
yang efektif dalam memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik
keagamaan, khususnya dalam konteks pelaksanaan ritual. Metode ini
mengharuskan peneliti untuk hadir secara langsung di lokasi ritual dan sering kali
berpartisipasi dalam aktivitas keagamaan yang berlangsung, sehingga data yang
diperoleh tidak hanya mencerminkan tindakan, melainkan juga pengalaman
emosional dan spiritual. Kelebihan observasi partisipatif terletak pada
kemampuannya untuk memberikan akses kepada interaksi dan komunikasi yang
sulit didokumentasikan dengan metode lain. Pengamatan langsung
memungkinkan peneliti untuk menangkap dimensi nonverbal, simbolik, dan
emosional dari tindakan ritual yang tidak selalu dapat diungkapkan melalui
wawancara (Creswell & Poth, 2018). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
memahami konteks keagamaan dari perspektif internal, sehingga lebih peka
terhadap nuansa budaya dan nilai-nilai lokal yang melekat pada ritual tertentu.

Pelaksanaan observasi partisipatif memerlukan persiapan yang matang,
terutama dalam hal penguasaan teori dan pemahaman mendalam mengenai
konteks keagamaan yang akan diamati. Rahmadi (2023) menekankan pentingnya
bagi peneliti untuk mempersiapkan diri dengan memahami empat pilar filosofi
keilmuan, yaitu ontologi, epistemologi, aksiologi, dan metode, agar pendekatan
yang digunakan tidak hanya menghasilkan data yang valid, tetapi relevan dengan
isu yang sedang diteliti. Selain itu, peneliti juga perlu memahami makna simbol-
simbol yang terdapat dalam ritual keagamaan yang sering kali menjadi inti dari
praktik tersebut. Simbol-simbol ini dapat berupa gerakan tubuh, do’a, atau benda-
benda tertentu yang memiliki nilai sakral. Memahami simbol-simbol tersebut
peneliti dapat menggali makna yang terinternalisasi dalam ritual, sehingga hasil
penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi interpretatif.

Secara konteks interaksi dengan para peserta ritual, observasi partisipatif
menuntut peneliti untuk terintegrasi dalam komunitas tanpa mengganggu keaslian
pelaksanaan ritual tersebut. Peran peneliti perlu seimbang antara sebagai
pengamat dan partisipan, di mana kehadiran fisik peneliti harus disertai dengan
pemeliharaan jarak analitis. Pada beberapa situasi, keberadaan peneliti dapat
diterima sebagai bagian dari dinamika sosial komunitas, yang dapat
mempermudah proses pengumpulan data (Arfa et al., 2015). Namun, peneliti
harus tetap mematuhi kode etik penelitian, termasuk menghormati keyakinan dan
tradisi lokal, menjaga kerahasiaan data, serta tidak memengaruhi jalannya ritual.
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Hal ini sangat penting untuk menjaga validitas data dan membangun kepercayaan
dengan komunitas yang menjadi objek penelitian.

Teknik pencatatan merupakan elemen krusial lain dalam observasi
partisipatif karena memungkinkan peneliti untuk mendokumentasikan berbagai
aspek ritual dengan cara yang mendetail. Dalam hal ini, Creswell & Poth (2018)
menjelaskan bahwa pencatatan dapat dilakukan melalui beragam metode, seperti
penggunaan catatan lapangan, rekaman audio-visual, atau sketsa simbol-simbol
ritual. Peneliti diharuskan untuk mencatat bukan hanya urutan tindakan yang
berlangsung, tetapi juga suasana hati, ekspresi wajah, dan interaksi sosial antara
para peserta. Catatan tersebut kemudian diproses menjadi data kualitatif yang
kaya, dapat dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang relevan
dengan tujuan penelitian. Teknik pencatatan yang teliti menjadi kunci
keberhasilan observasi partisipatif, karena data yang tidak terdokumentasi dengan
baik akan sulit untuk diolah menjadi temuan penelitian yang memiliki makna.

Selain pencatatan, refleksi kritis merupakan elemen yang sangat signifikan
dalam pengamatan partisipatif. Peneliti tidak hanya mencatat apa yang disaksikan
dan didengar, tetapi membutuhkan evaluasi terhadap pengalaman pribadi selama
terlibat dalam suatu ritual. Rahmadi (2023) menekankan pentingnya refleksi
sebagai metode untuk memahami dampak pengalaman partisipasi terhadap
pandangan dunia peneliti, serta untuk mempertahankan obyektivitas dalam
analisis. Proses refleksi ini juga berfungsi untuk membantu peneliti mengenali
potensi bias yang mungkin muncul sepanjang proses pengamatan, sehingga hasil
penelitian dapat dipastikan tetap akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Melalui refleksi peneliti dapat menjembatani kesenjangan antara pengalaman
subjektif dan perspektif analitis yang diperlukan dalam konteks penelitian
akademik.

Selanjutnya, observasi partisipatif juga menghadapi sejumlah tantangan
yang perlu diantisipasi oleh peneliti, khususnya yang berkaitan dengan
keterlibatan emosional. Arfa et al. (2015) mengemukakan bahwa peneliti sering
kali dihadapkan pada dilema antara mempertahankan jarak profesional dan
terlibat sepenuhnya dalam ritual tersebut. Keterlibatan yang berlebihan dapat
memicu bias, sementara menjaga jarak yang terlalu jauh dapat mengurangi
pemahaman terhadap makna ritual. Karenanya, peneliti diharuskan untuk
mengembangkan strategi yang efektif dalam mengelola keterlibatan emosional,
seperti menerapkan penggunaan jurnal pribadi sebagai sarana untuk
mengekspresikan pengalaman subjektif tanpa memengaruhi analisis data.
Dengan demikian, peneliti dapat tetap fokus pada tujuan penelitian sambil
menjaga keseimbangan antara keterlibatan dan objektivitas.

Analisis data yang diperoleh melalui observasi partisipatif, peneliti perlu
menggunakan pendekatan yang sistematis untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang relevan. Creswell & Poth (2018) menyarankan penggunaan teknik analisis
tematik, di mana data diorganisasi ke dalam kategori-kategori tertentu
berdasarkan kesamaan dan perbedaan yang ditemukan dalam catatan lapangan.
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Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami struktur ritual keagamaan
dan fungsi sosialnya dalam komunitas. Selain itu, analisis data juga harus
mencakup interpretasi terhadap simbol-simbol ritual, sehingga temuan penelitian
dapat memberikan wawasan baru tentang dimensi spiritual dan budaya dari
praktik keagamaan yang diamati.

Penelitian  yang  berbasis  observasi  partisipatif  juga  perlu
mempertimbangkan konteks historis dan sosial dari komunitas yang sedang
diteliti. Ritual keagamaan tidak dapat dipisahkan dari latar belakang sejarah,
politik, dan ekonomi masyarakat yang melaksanakannya. Peneliti harus
memperluas analisis untuk mencakup faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
pelaksanaan ritual, termasuk perubahan sosial akibat modernisasi atau pengaruh
dari agama-agama lain (Rahmadi, 2023). Pemahaman terhadap konteks ini,
peneliti akan mampu memberikan interpretasi yang lebih komprehensif terhadap
data yang telah dikumpulkan, sehingga penelitian tersebut tidak hanya relevan
secara akademis tetapi memberikan kontribusi praktis bagi masyarakat yang
diteliti.

Kesimpulannya, observasi partisipatif merupakan metode yang sangat
efektif untuk mempelajari ritual keagamaan karena memungkinkan peneliti
memperoleh data yang kaya dan mendalam. Namun, metode ini juga memerlukan
persiapan matang, keterampilan pencatatan yang teliti, serta kemampuan untuk
menjaga keseimbangan antara keterlibatan dan objektivitas. Mengintegrasikan
pendekatan teoretis yang solid, refleksi kritis, dan analisis kontekstual, peneliti
dapat menghasilkan temuan yang tidak hanya menggambarkan ritual keagamaan,
melainkan juga memberikan wawasan baru mengenai makna dan fungsi
sosialnya. Oleh karena itu, penerapan metode ini dalam penelitian keagamaan
diakui sebagai salah satu pendekatan terbaik untuk memahami dimensi simbolik
dan budaya dari praktik keagamaan.

B. Wawancara Mendalam dengan Tokoh Keagamaan

Wawancara mendalam dengan tokoh agama merupakan metode penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif dan wawasan yang
mendalam dari para pemimpin atau praktisi agama terkait dengan keyakinan,
nilai, dan praktik keagamaan yang diajarkan dan dijalani. Metode ini menekankan
pentingnya dialog terbuka yang memungkinkan peneliti untuk menyelidiki narasi
pribadi, makna spiritual, serta pengalaman kolektif yang menjadi bagian integral
dari kehidupan keagamaan dalam suatu komunitas. Menurut Creswell & Poth
(2018), wawancara mendalam tidak hanya menyediakan akses kepada pemikiran
mendalam para informan, namun membantu peneliti memahami konstruk sosial,
budaya, dan spiritual yang akhirnya akan membentuk suatu pandangan. Metode
ini sangat relevan dalam konteks penelitian agama, mengingat bahwa agama tidak
hanya merupakan fenomena kepercayaan, melainkan juga praktik sosial yang
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kompleks di mana tokoh agama memainkan peran sentral sebagai penghubung
antara ajaran dan para pengikutnya.

Keberadaan wawancara mendalam dalam penelitian agama memiliki
signifikansi penting, karena mampu mengungkapkan dimensi internal dan
eksternal dari keyakinan serta praktik keagamaan. Wawancara mendalam harus
berlandaskan pada pemahaman mengenai empat pilar filosofi keilmuan, yaitu
ontologi, epistemologi, aksiologi, dan metode yang berfungsi sebagai kerangka
acuan untuk mendirikan proses pengumpulan dan analisis data. Melalui
wawancara mendalam, peneliti dapat menggali bagaimana tokoh agama
memahami doktrin yang diajarkan, bagaimana menginterpretasikan kitab suci,
serta bagaimana menghadapi tantangan kontemporer yang dihadapi oleh suatu
komunitas religius (Rahmadi, 2023). Pendekatan ini menuntut peneliti untuk
merumuskan pertanyaan yang tidak hanya bersifat eksploratif, tetapi
menghormati sensitivitas religius sehingga dapat menghasilkan wawancara yang
konstruktif dan bermakna.

Persiapan untuk wawancara mendalam dengan tokoh agama memerlukan
strategi yang komprehensif guna memastikan kelancaran dan keinformasian
proses tersebut. Dalam hal ini, Arfa et al. (2015) menekankan pentingnya
pemahaman mengenai konteks sosial, budaya, dan teologis tokoh agama yang
akan diwawancarai sebelum memulai proses wawancara. Hal ini mencakup
kajian literatur mengenai tradisi keagamaan yang dianut oleh informan, termasuk
pemahaman terhadap hierarki nilai yang berlaku dalam komunitas. Peneliti juga
diharuskan untuk menyesuaikan bahasa dan pendekatan komunikasi yang
digunakan, agar wawancara tidak hanya bersifat formal, melainkan juga mampu
membangun kepercayaan yang memungkinkan tokoh agama untuk berbicara
secara terbuka. Dengan demikian, wawancara mendalam dapat berfungsi sebagai
sarana dialog yang tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga membangun relasi
yang saling menghormati antara peneliti dan informan.

Selama pelaksanaan wawancara, teknik pencatatan dan dokumentasi
memegang peranan yang sangat penting untuk memastikan bahwa semua
informasi yang disampaikan oleh tokoh agama dapat direkam dengan akurat.
Creswell & Poth (2018) merekomendasikan penggunaan alat perekam suara
sebagai pelengkap catatan lapangan, karena teknik ini memungkinkan peneliti
untuk menangkap detail-detail penting yang mungkin terlewatkan saat
wawancara berlangsung. Selain itu, peneliti juga harus mencatat respons
nonverbal, seperti ekspresi wajah, nada suara, atau gerak tubuh informan yang
sering kali memberikan petunjuk tambahan mengenai emosi dan keyakinan yang
disampaikan. Dokumentasi yang baik memastikan bahwa data yang diperoleh
dapat dianalisis secara mendalam dan reflektif, sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai perspektif informan.

Teknik wawancara mendalam harus memerhatikan etika penelitian,
terutama ketika berhadapan dengan isu-isu sensitif atau kontroversial. Pada
konteks penelitian agama, wawancara sering mengkaji aspek-aspek yang
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berkaitan dengan doktrin, praktik ibadah, serta pandangan tokoh agama mengenai
masalah sosial, yang semuanya dapat menjadi sumber ketegangan jika tidak
ditangani dengan cermat. Olsson (2021) mengingatkan bahwa peneliti perlu
mengajukan pertanyaan dengan cara yang menghormati posisi tokoh agama
sebagai otoritas spiritual, sekaligus tetap berupaya memperoleh jawaban yang
jujur dan mendalam. Etika wawancara mencakup transparansi dalam menjelaskan
tujuan penelitian, menjaga kerahasiaan data, dan memberikan kebebasan kepada
informan untuk menolak menjawab pertanyaan yang dianggap tidak pantas.

Wawancara mendalam juga memiliki potensi untuk menjembatani
kesenjangan antara komunitas akademik dan masyarakat keagamaan. Gede
Agung et al. (2024) mencatat dalam penelitiannya bahwa wawancara dengan
tokoh agama sering kali menjadi sarana untuk memperkenalkan perspektif agama
kepada audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang mungkin tidak akrab
dengan tradisi keagamaan tertentu. Wawancara mendalam bukan hanya sebagai
metode pengumpulan data, tetapi sebagai alat untuk mempromosikan dialog
antaragama dan meningkatkan pemahaman lintas budaya. Peneliti dalam
perannya sebagai fasilitator dialog harus mampu mengarahkan wawancara agar
tetap berfokus pada isu-isu yang relevan dengan tujuan penelitian, tanpa
mengabaikan peluang untuk mengeksplorasi wawasan tambahan yang muncul
selama proses wawancara.

Untuk meningkatkan validitas data, peneliti dapat menerapkan teknik
triangulasi yang mengintegrasikan wawancara mendalam dengan data yang
diperoleh dari observasi, analisis dokumen, atau wawancara dengan informan
lain. Penggunaan triangulasi bertujuan untuk mengurangi bias interpretasi, karena
peneliti dapat membandingkan data dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi
pola yang konsisten atau perbedaan yang signifikan. Selain itu, teknik ini
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dimensi-dimensi yang mungkin
tidak teridentifikasi selama wawancara, seperti konteks sosial atau budaya yang
memengaruhi pandangan tokoh agama (Arfa et al., 2015). Dengan demikian,
triangulasi dapat dianggap sebagai alat yang penting untuk memastikan bahwa
temuan penelitian mencerminkan realitas yang kompleks dan multidimensional.

Di sisi lain, analisis data dalam wawancara mendalam memberikan
kesempatan untuk menggali tema-tema utama yang relevan dengan fokus
penelitian. Creswell & Poth (2018) merekomendasikan penggunaan analisis
tematik, di mana data diorganisasikan ke dalam kategori berdasarkan pola atau
tren yang muncul dari transkrip wawancara. Teknik ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi isu-isu kunci yang menjadi perhatian tokoh agama, seperti
interpretasi doktrin, pandangan mengenai isu-isu sosial, atau strategi untuk
mempromosikan harmoni antaragama. Analisis tematik juga memberikan
fleksibilitas kepada peneliti untuk mengintegrasikan temuan wawancara dengan
teori atau kerangka konseptual yang lebih luas, sehingga dihasilkan kontribusi
yang signifikan bagi kajian akademik dan praktik sosial.
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Selain aspek teknis, wawancara mendalam juga memberikan wawasan yang
signifikan mengenai pemahaman tokoh agama terhadap perannya dalam
menghadapi tantangan global, seperti modernisasi, globalisasi, dan konflik
antaragama. Olsson (2021) dalam penelitiannya mencatat bahwa tokoh agama
sering kali mengutilisasi narasi teologis sebagai respons terhadap tantangan-
tantangan tersebut, baik melalui upaya mempertahankan tradisi maupun dengan
mengadopsi pendekatan inovatif yang relevan dengan konteks zaman. Dalam hal
ini, wawancara mendalam berfungsi sebagai alat yang sangat efektif untuk
mengeksplorasi bagaimana agama tidak hanya bertahan, namun berkembang
dalam menghadapi dinamika sosial dan politik yang terus berubah.

Pelaksanaan wawancara mendalam dengan tokoh agama memberikan
kesempatan yang berharga untuk menggali dimensi pribadi dan praktis dari ajaran
agama yang sering kali tidak terungkap dalam teks-teks keagamaan atau doktrin
formal. Salah satu keuntungan utama dari wawancara mendalam adalah
kemampuannya untuk memahami bagaimana tokoh agama menerjemahkan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks sosial yang
lebih luas. Studi penelitian Gede Agung et al. (2024) menunjukkan bahwa
wawancara dengan tokoh agama dapat mengungkapkan cara mengelola masalah
sosial, termasuk perbedaan antaragama dan dinamika hubungan antarkelompok
agama yang sering kali tidak dapat dipahami sepenuhnya hanya melalui kajian
teks atau doktrin. Wawancara mendalam dapat dimanfaatkan untuk
mengeksplorasi perspektif tokoh agama mengenai pentingnya komunikasi
antaragama dalam menjaga keharmonisan sosial. Wawancara ini memberi para
peneliti akses kepada pandangan tokoh agama tentang cara memandang dan
memoderasi praktik keagamaan dalam konteks masyarakat yang semakin
pluralistik. Dengan demikian, wawancara mendalam membuka ruang untuk
memahami bagaimana tokoh agama menanggapi tantangan sosial yang dihadapi
oleh komunitas agama dan bagaimana beradaptasi dengan perubahan zaman, baik
yang berkaitan dengan globalisasi, politik, maupun perubahan sosial.

Wawancara mendalam menyediakan kesempatan bagi para peneliti untuk
menyelidiki hubungan antara keyakinan agama dan identitas sosial serta politik
yang dimiliki oleh tokoh agama. Melalui wawancara, peneliti mampu memahami
bagaimana tokoh agama mengaitkan ajaran agama dengan kondisi sosial-politik
di sekitarnya. Di Indonesia, misalnya, wawancara dengan tokoh agama dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai keterlibatan pemimpin agama
dalam berbagai proses sosial dan politik, serta pandangannya tentang peran
agama dalam kebijakan publik dan kehidupan berbangsa. Penelitian yang
dilakukan oleh Olsson (2021) menunjukkan bahwa wawancara dengan tokoh
agama mampu mengungkapkan pandangan terhadap fenomena politik, seperti
perjuangan politik kelompok tertentu dalam konteks agama atau peran agama
dalam mendukung kebijakan negara. Para peneliti dapat mengevaluasi sejauh
mana keyakinan agama memengaruhi sikap politik dan memandang agama
sebagai alat untuk memajukan kepentingan sosial atau politik tertentu. Dengan
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demikian, wawancara ini memperkaya pemahaman tentang interaksi antara
agama dan politik, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
bagaimana tokoh agama mengartikulasikan keyakinan dalam menghadapi
perubahan sosial dan politik yang terjadi.

Selain menggali perspektif agama dan politik, wawancara mendalam
dengan tokoh agama juga menyediakan kesempatan bagi para peneliti untuk
mengeksplorasi dinamika internal dalam komunitas agama, terutama terkait
perbedaan interpretasi ajaran yang sering muncul di kalangan umat. Melalui
wawancara, para peneliti dapat memahami bagaimana tokoh agama merespons
perbedaan tafsiran yang kadang menimbulkan ketegangan atau konflik di dalam
komunitas. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali cara tokoh agama
menangani perbedaan pandangan di antara umat mengenai isu-isu kontemporer,
seperti hak-hak perempuan, hak LGBT, atau peran agama dalam politik. Di dalam
wawancara, tokoh agama dapat menjelaskan pandangannya terhadap perbedaan
ini, apakah menganggapnya sebagai tantangan terhadap ajaran yang telah ada
atau sebagai peluang untuk memperbarui tafsiran agama (Rahmadi, 2023).

Dengan demikian, wawancara mendalam dapat memberikan peneliti
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana pemimpin agama berperan
dalam mempertahankan atau mengubah interpretasi ajaran yang diterima oleh
umat, serta bagaimana memediasi perbedaan untuk menjaga keharmonisan dalam
komunitas. Wawancara mendalam ini membuka peluang bagi peneliti untuk
melihat lebih jauh dari sekadar ajaran agama yang diajarkan, serta memahami
dinamika internal yang memengaruhi penerapan ajaran tersebut dalam praktik
sehari-hari.

C. Analisis Naratif dalam Penelitian Agama

Analisis naratif dalam penelitian agama merupakan pendekatan yang sangat
penting untuk memahami bagaimana pengalaman religius, tradisi, dan nilai-nilai
spiritual diubah menjadi narasi yang hidup dalam masyarakat. Pendekatan ini
tidak hanya bertujuan untuk mengungkap makna di balik pengalaman individu,
tetapi memberikan wawasan mengenai dinamika sosial, budaya, dan politik
dalam komunitas religius. Di dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia,
cerita sering kali berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk menyatukan
berbagai perspektif agama. Gede Agung et al. (2024) menekankan bahwa
kearifan lokal dapat dijadikan model untuk komunikasi lintas agama yang
bertujuan menciptakan harmoni melalui narasi yang menekankan nilai-nilai
toleransi dan kerja sama. Menggunakan pendekatan naratif peneliti dapat
mendalami lebih jauh peran elemen-elemen budaya lokal, seperti cerita rakyat
atau kisah mitos dalam memelihara kohesi sosial serta menghadapi tantangan
keberagaman.
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Gambar 1. Contoh Bentuk-bentuk Kearifan Lokal dalam Kerukunan Umat
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Sumber: (Gede Agung et al., 2024).

Pendekatan naratif tidak hanya relevan dalam memahami interaksi
antaragama, tetapi berfungsi sebagai alat untuk mengeksplorasi bagaimana
individu memproses pengalaman religius dalam konteks pribadi maupun
komunal. Di dalam analisisnya, narasi berfungsi sebagai medium refleksi, di
mana individu dapat mengungkapkan pengalaman spiritual dalam bentuk cerita
yang memiliki makna mendalam. Strube (2023) dalam studi penelitiannya
menjelaskan bahwa dalam tradisi esoterik narasi simbolis digunakan untuk
menyampaikan makna yang sulit dijelaskan secara langsung, sehingga
memungkinkan individu menemukan hubungan dengan realitas spiritual yang
lebih luas. Sebagai contoh, dalam berbagai tradisi agama, kisah-kisah tentang
tokoh mistik atau perjalanan spiritual sering dijadikan alat untuk membantu
individu memahami dan menavigasi pengalaman religius sekaligus memperkuat
identitas keagamaan di dalam komunitas.

Narasi religius memainkan peranan yang signifikan dalam membangun
identitas kolektif dan solidaritas di antara anggota komunitas agama, khususnya
dalam konteks konflik atau tantangan sosial. Harned (2022) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa narasi religius di Ukraina dimanfaatkan untuk memperkuat
perjuangan anti-kolonialisme dan autocephaly gereja, di mana kisah-kisah
religius dikombinasikan dengan narasi politik untuk menegaskan identitas
nasional yang mandiri. Narasi tidak hanya mencerminkan nilai-nilai religius,
tetapi berfungsi sebagai alat untuk menggalang dukungan moral dan emosional
dalam menghadapi tekanan eksternal. Pendekatan naratif menyediakan kerangka
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bagi para peneliti untuk memahami bagaimana agama dapat berfungsi sebagai
kekuatan yang memobilisasi masyarakat dalam perjuangan politik atau sosial.

Sementara itu, berdasarkan pendidikan agama, narasi berperan sebagai alat
yang sangat efektif untuk mentransmisikan nilai-nilai keagamaan kepada generasi
mendatang, sehingga menjadikannya komponen penting dalam pendekatan
pedagogis. Kisah religius, seperti narasi mengenai para nabi atau tokoh spiritual
sering kali digunakan untuk menyampaikan pesan moral yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Kisah-kisah ini tidak hanya membantu anak-anak
memahami ajaran agama, namun menyediakan kerangka interpretatif yang
memungkinkan untuk melihat dunia dari perspektif spiritual (Rahmadi, 2023). Di
dalam tradisi agama tertentu, narasi bahkan digunakan dalam konteks ritual, di
mana kisah-kisah tersebut diceritakan kembali untuk memperkuat identitas
religius sekaligus membangun rasa kebersamaan di antara anggota komunitas.

Narasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan dialog
antaragama yang efektif terutama di tengah keberagaman masyarakat. Kisah-
kisah yang mengusung nilai-nilai universal, seperti cinta dan keadilan sering kali
digunakan sebagai jembatan untuk membangun pemahaman antara kelompok
agama yang berbeda. Sebagai contoh, narasi lokal yang menggambarkan kerja
sama antara tokoh dari berbagai tradisi agama dapat memberikan inspirasi bagi
masyarakat dalam mengatasi konflik dengan pendekatan yang damai dan inklusif
(Gede Agung et al., 2024). Karenanya, pendekatan naratif membuka peluang
untuk mengeksplorasi bagaimana agama berfungsi sebagai medium rekonsiliasi
yang dapat mengatasi ketegangan di dalam masyarakat multikultural.

Gambar 2. Selametan, Salah Satu Contoh Kegiatan Komunitas
Keagamaan

Sumber: (Gede Agung et al., 2024).

Selain berfungsi sebagai alat rekonsiliasi, narasi religius juga berperan
sebagai mekanisme penting dalam menyusun ideologi yang dapat memobilisasi
massa untuk tujuan tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh Olsson (2021)
menunjukkan bagaimana Hizbut Tahrir memanfaatkan narasi religius untuk
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menciptakan kontra narasi yang menantang nilai-nilai dominan di dunia Barat.
Narasi ini menegaskan identitas Islam sebagai alternatif terhadap globalisasi
budaya Barat, menciptakan wacana yang menginspirasi komunitas muslim untuk
bersatu di bawah visi keislaman yang ideal. Pendekatan naratif memungkinkan
peneliti untuk memahami dinamika kekuasaan, resistensi, dan transformasi dalam
masyarakat religius, di mana narasi berfungsi sebagai medium utama untuk
menyampaikan pesan ideologis.

Adapun berdasarkan tradisi ritualistik, narasi sering kali berperan sebagai
elemen fundamental yang memperkuat pengalaman religius, membangun
jembatan antara individu dan dimensi spiritual yang lebih besar. Penelitian yang
dilakukan oleh Strube (2023) menekankan bahwa dalam praktik esoterik, narasi
tidak hanya berfungsi sebagai simbol tetapi sebagai sarana untuk memperdalam
makna ritual tersebut. Pada konteks ini, cerita sering kali diulang dalam liturgi
atau upacara sehingga dapat memperkuat pesan spiritual dan membangun
perasaan keterhubungan dengan sesuatu yang lebih tinggi. Analisis naratif
memberikan wawasan mengenai pengaruh cerita-cerita ini terhadap pengalaman
spiritual individu serta memperkuat solidaritas dalam komunitas.

Narasi dalam konteks keagamaan juga berfungsi sebagai alat untuk
menegosiasikan identitas di tengah perubahan sosial dan globalisasi. Sebagai
contoh, penelitian Bergunder (2024) menunjukkan bahwa dalam tradisi
Brahmanis dan Islam pada masa India Mughal, narasi dimanfaatkan untuk
menciptakan dialog lintas budaya yang relevan dengan konteks zamannya.
Sedangkan di era modern, cerita religius sering kali mengalami modifikasi untuk
menghadapi tantangan globalisasi, sekaligus menekankan ciri khas dari tradisi
agama dan tetap relevan dalam konteks global. Melalui pendekatan naratif,
peneliti berkesempatan untuk mengeksplorasi bagaimana agama beradaptasi
terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang kompleks.

Analisis naratif memiliki signifikansi yang besar tidak hanya untuk
memahami konteks historis, tetapi untuk mengungkap dimensi kekuasaan dan
struktur sosial dalam narasi religius. Pada berbagai tradisi keagamaan, cerita
sering digunakan untuk membenarkan struktur hierarkis atau melegitimasi
kekuasaan tertentu. Contohnya, narasi mengenai tokoh-tokoh religius seperti raja
suci atau pemimpin spiritual sering kali disusun untuk memperkuat otoritas
mereka di hadapan para pengikut. Penelitian Bergunder (2024) menunjukkan
bahwa dalam tradisi Brahmanis dan Islam pada era India Mughal, narasi
digunakan untuk mengintegrasikan serta memperkuat otoritas keagamaan di
tengah keberagaman budaya. Pendekatan naratif dalam penelitian agama
menyediakan peluang untuk memahami bagaimana narasi-narasi ini
memengaruhi hubungan kekuasaan, baik dalam konteks komunitas kecil maupun
dalam skala global. Melalui penggunaan narasi, komunitas dapat membangun
legitimasi terhadap sistem sosial yang ada sekaligus menciptakan mekanisme
kontrol sosial yang halus namun efektif.
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Dimensi lain dari analisis naratif adalah bagaimana cerita-cerita religius
mencerminkan perjuangan eksistensial manusia dalam pencarian makna dan
tujuan hidup. Di setiap agama, narasi sering kali dipergunakan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan mendasar terkait keberadaan manusia, asal-usul dunia,
dan tujuan akhir kehidupan. Contohnya, dalam agama-agama monoteistik, kisah
penciptaan menjadi narasi sentral yang tidak hanya menerangkan asal-usul
manusia, tetapi memberikan panduan moral mengenai bagaimana hidup sesuai
dengan kehendak ilahi. Dalam hal ini, studi penelitian Strube (2023) menyoroti
bagaimana narasi esoterik dan simbolis dalam tradisi spiritual global sering
dimanfaatkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan manusia dengan kosmos. Pada konteks tersebut, analisis naratif
menjadi alat yang penting untuk menggali bagaimana agama memberikan
jawaban atas pertanyaan eksistensial sekaligus menciptakan makna yang
membimbing individu dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak dapat dipungkiri bahwa narasi religius sering kali berfungsi sebagai
alat untuk melawan penindasan atau dominasi budaya tertentu, terutama pada era
kolonial dan pascakolonial. Dalam penelitiannya, Harned (2022) menunjukkan
bagaimana narasi keagamaan di Ukraina dimanfaatkan sebagai bentuk
perlawanan terhadap pengaruh kolonialisme Rusia, dengan merujuk pada kisah-
kisah religius yang menekankan tema-tema kebebasan, kemerdekaan, dan
otonomi spiritual. Narasi religius bukan hanya berperan sebagai instrumen
perjuangan politik, tetapi menciptakan ruang di mana identitas nasional dan
spiritual dapat bersatu untuk menantang dominasi asing. Pendekatan naratif ini
memberikan kerangka analisis yang berguna untuk memahami bagaimana agama
dapat berperan sebagai sarana perlawanan kultural, sekaligus memperlihatkan
bagaimana narasi-narasi ini membentuk dinamika kekuasaan dalam masyarakat.

Sementara dalam kajian agama lintas budaya, narasi sering kali bertindak
sebagai jembatan yang memungkinkan terjadinya dialog antara tradisi-tradisi
agama yang berbeda, sehingga menciptakan ruang bagi pemahaman dan apresiasi
bersama. Sebagai contoh, Bergunder (2024) mencatat dalam penelitiannya,
bahwa pertemuan antara tradisi Brahmanis dan Islam di India Mughal
memperlihatkan  kisah-kisah religius menjadi instrumen utama dalam
menjembatani perbedaan budaya dan agama, serta menciptakan kerangka
bersama untuk memahami nilai-nilai spiritual. Di era globalisasi, keterkaitan
antara kisah-kisah religius dari berbagai tradisi semakin kuat, membuka peluang
untuk eksplorasi lintas budaya yang lebih mendalam. Melalui pendekatan naratif,
para peneliti dapat menyelidiki bagaimana cerita religius saling berinteraksi,
memengaruhi, dan bahkan mengubah satu sama lain dalam konteks sejarah dan
sosial yang kompleks.

Narasi religius memiliki peranan yang signifikan dalam membentuk
pandangan masyarakat terhadap isu-isu etika dan moral, serta menciptakan dasar
bagi norma-norma sosial. Di berbagai tradisi agama, kisah-kisah tentang tokoh
teladan sering digunakan untuk menggambarkan nilai-nilai moral yang
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diharapkan dapat diikuti olenh masyarakat. Cerita-cerita religius sering
dimanfaatkan dalam pendidikan agama untuk menanamkan nilai-nilai seperti
kejujuran, kerja keras, dan rasa tanggung jawab kepada generasi muda. Melalui
analisis naratif, bahwasannya dapat melihat bagaimana narasi-narasi ini tidak
hanya mencerminkan nilai-nilai agama, tetapi berfungsi sebagai alat normatif
yang membimbing perilaku masyarakat dalam konteks sosial tertentu Rahmadi
(2023).

Berbeda halnya di era modern, narasi religius seringkali dipakai untuk
merespons tantangan global seperti sekularisasi, konflik agama, dan isu-isu
lingkungan. Olsson (2021) menunjukkan dalam penelitiannya bagaimana
kelompok religius tertentu memanfaatkan narasi untuk menciptakan kontra
wacana terhadap tren globalisasi yang dianggap mengancam identitas
keagamaan. Sebagai ilustrasi, kisah-kisah tentang perjuangan spiritual sering
digunakan untuk memobilisasi dukungan dalam menghadapi ancaman
sekularisasi guna menciptakan rasa solidaritas di antara para pengikut agama.
Melalui analisis terhadap narasi-narasi ini, para peneliti dapat memahami
bagaimana agama beradaptasi terhadap tantangan modern sekaligus
mengeksplorasi bagaimana cerita-cerita religius membentuk respons komunitas
terhadap perubahan global.

Salah satu dimensi penting dari analisis naratif adalah pengaruh cerita
religius terhadap seni dan budaya populer menciptakan representasi simbolis
yang mendalam. Di berbagai tradisi agama, cerita-cerita religius sering kali
diadaptasi ke dalam beragam bentuk seni, seperti lukisan, musik, atau teater, yang
memberikan medium baru untuk menyampaikan pesan-pesan spiritual.
Contohnya, seni esoterik kerap memanfaatkan simbolisme naratif untuk
menciptakan pengalaman estetis yang memperdalam pemahaman spiritual
(Strube, 2023). Pendekatan naratif ini memberikan kesempatan bagi peneliti
untuk menyelidiki transformasi narasi religius dalam konteks seni, sekaligus
menciptakan ruang untuk interpretasi dan refleksi spiritual.

Pendekatan naratif juga sangat penting dalam memahami bagaimana
teknologi digital memengaruhi cara penyampaian dan penerimaan cerita religius
pada era modern. Pada konteks media sosial, cerita-cerita religius sering kali
direproduksi dalam format yang lebih singkat dan menarik, sehingga pesan-pesan
spiritual dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Penelitian oleh Gede Agung
et al. (2024) menegaskan bahwa media digital membuka peluang bagi penyebaran
cerita religius yang menekankan nilai-nilai toleransi dan harmoni, serta
menciptakan kondisi yang lebih mendukung dialog lintas agama. Analisis naratif
dalam konteks ini memberikan wawasan mengenai perubahan yang terjadi dalam
cara memahami dan berinteraksi dengan cerita religius, sekaligus menghadirkan
tantangan baru dalam menjaga keaslian serta kedalaman narasi tersebut.

Di dalam kajian agama, pendekatan naratif memberikan peluang untuk
mengeksplorasi dimensi psikologis dari pengalaman religius, serta menggali
bagaimana cerita membentuk identitas spiritual individu. Narasi sering berfungsi
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sebagai sarana refleksi diri yang memungkinkan individu untuk mengekspresikan
perjalanan spiritual dalam format cerita yang bermakna. Rahmadi (2023)
menunjukkan bahwa cerita-cerita religius sering digunakan dalam konsultasi
spiritual untuk membantu individu memahami pengalaman dalam konteks yang
lebih luas, menawarkan rasa arah, dan tujuan dalam hidup. Analisis naratif
memfasilitasi penelitian mengenai bagaimana cerita membentuk proses
internalisasi nilai-nilai agama, sehingga menciptakan pengalaman spiritual yang
mendalam dan transformatif.

Akhirnya, pendekatan naratif menyediakan kerangka metodologis yang
komprehensif untuk memahami kompleksitas agama dalam berbagai dimensi,
dari individu hingga skala global. Menggali cerita-cerita religius, para peneliti
dapat mengungkap makna mendalam yang membentuk pengalaman spiritual,
dinamika sosial, dan respons terhadap tantangan zaman. Seperti yang diuraikan
dalam sejumlah studi, analisis naratif tidak hanya relevan dalam memahami
tradisi agama yang ada, namun membuka peluang untuk menciptakan dialog
lintas budaya yang lebih inklusif. Pada konteks global yang semakin kompleks,
pendekatan naratif menawarkan cara untuk memahami bagaimana agama terus
berkembang dan beradaptasi, serta menciptakan ruang untuk refleksi yang lebih
mendalam mengenai peran agama dalam kehidupan manusia.
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METODOLOGI

PENELITIAN
AGAMA

Buku ini disusun dengan tujuan utama untuk menyediakan
panduan metodologis yang komprehensif dan aplikatif dalam
konteks penelitian agama. Pada ranah akademik, studi
agama memerlukan pendekatan yang sistematis dan terukur
untuk memahami kompleksitas agama sebagai fenomena
multidimensional. Karenanya, buku ini bertujuan untuk
memberikan dasar yang kuat bagi para peneliti dalam
mengeksplorasi berbagai aspek agama melalui kerangka
metodologi yang ilmiah dan relevan. Salah satu tujuan
spesifik dari buku ini adalah untuk membantu pembaca
dalam memahami peran metodologi dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian agama.
Menyajikan penjelasan mendalam mengenai berbagai
pendekatan metodologis, buku ini memberikan wawasan
tentang cara memilih dan menerapkan metode yang sesuai
untuk setiap jenis studi agama, baik bersifat teoretis maupun
praktis.
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